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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan menentukan pokok pikiran 

dengan menggunakan model pembelajaran CIRC. Hipotesis tindakan  adalah model  pembelajaran  CIRC  dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menentukan  pokok  pikiran  paragraf.  Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  

tindakan kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Instrumen penelitian ini adalah lembar 

tes dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan kemampuan menentukan pokok 

pikiran paragraf.  Peningkatan  tersebut  terlihat  dari  rata-rata  siklus  I  sebesar  60,52  dan meningkat pada siklus 

II sebesar 88,23. Hasil diatas diperkuat dengan hasil observasi kegiatan pembelajaran. Persentase siklus I sebesar 

64,9% dalam kategori cukup, dan meningkat pada siklus II sebesar 88,23 dalam kategori sangat baik. 

Kata kunci: CIRC, kemampuan menentukan pokok pikiran 

 

 
This is an open-access article under the CC–BY-SA license 

1. PENDAHULUAN 

Bahasa mempunyai peranan penting di dalam kehidupan. Bahasa digunakan untuk kita 

berkomunikasi untuk menyampaikan maksud yang akan kita utarakan. Di sekolah  dasar  siswa  

mulai  diajarkan  pembelajaran  bahasa  Indonesia,  dimana  siswa mulai dilatih untuk memiliki 

kemampuan berbahasa seperti berbicara, menulis, membaca,  dan  menyimak [1].  Aspek  

keterampilan    berbahasa      tersebut  mempunyai peranan penting dan merupakan hal yang 

tidak bisa lepas di dalam pembelajaran dan kehidupan. Pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar telah disusun untuk melatih dan meningkatkan siswa memiliki keterampilan-
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keterampilan berbahasa seperti berbicara, menulis, membaca dan menyimak. Siswa diberikan 

soal-soal latihan untuk mengukur kemampuan berbahasa mereka baik membaca, menulis, 

berbicara dan menyimak [2]. Keterampilan membaca merupakan hal yang sangat penting yang 

harus dikuasai oleh para siswa. Keterampilan membaca perlu dilatih agar siswa dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik dan lancar, jika keterampilan membaca kurang maka 

siswa tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan baik [3]. 

Salah satu materi pembelajaran bahasa Indonesia di SD  yaitu mengenai pokok pikiran  

paragraf.  Kemampuan menentukan  pokok  pikiran  dalam  paragraf  merupakan materi dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia yang mulai diberikan di sekolah dasar pada kelas atas. Pada 

kurikulum 2013 siswa dituntut untuk bisa menentukan pokok pikiran dari suatu teks bacaan. 

Materi menentukan pokok pikiran dalam suatu paragraf hampir ada pada kompetensi dasar 

disetiap tema dalam pembelajaran tematik kelas lima [4], [5]. 

Pentingnya kemampuan siswa dalam menentukan pokok pikiran dalam suatu bacaan 

agar siswa dapat menentukan inti topik dari bacaan tersebut. Pokok pikiran merupakan inti dari 

pengembangan suatu paragraf. Agar siswa dapat menentukan pokok pikiran paragraf, guru 

harus mempunyai strategi supaya tujuan   pembelajaran tercapai. Materi menentukan pokok 

pikiran di dalam  paragraf sangat penting diajarkan dan siswa harus bisa dalam menentukan 

pokok pikiran dalam bacaan tersebut [6]. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru pada tanggal 12 Januari 2022 

siswa masih kesulitan dalam menentukan pokok pikiran dalam suatu teks bacaan. Siswa juga 

masih kesulitan dalam menentukan kalimat utama di dalam suatu paragraf. Pada proses 

pembelajaran di kelas V SD N Kembangputihan menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan 

dalam menentukan pokok pikiran dalam paragraf. Hal tersebut dibuktikan saat pembelajaran 

tematik berlangsung guru memberikan perintah kepada setiap siswa untuk mengerjakan soal 

yang ada di lembar kerja mereka masing-masing, siswa masih banyak bertanya kepada guru 

siswa masih kebingungan dalam menentukan pokok pikiran paragraf. 

Berdasarkan hasil observasi hampir sebagian siswa kurang serius dalam mengerjakan  

tugas  yang  diberikan  oleh  guru.  Kebanyakan  dari  siswa  malas untuk membaca teks  bacaan  

tersebut,  ada juga siswa  yang  mengerjakan  akan  tetapi masih kesulitan untuk menentukan 

pokok pikiran dalam bacaan tersebut. Saat pembelajaran berlangsung, siswa juga masih banyak 

yang pasif. Saat guru menunjuk siswa untuk mempresentasikan hasil tugas mereka siswa 
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kurang antusias dan berani untuk menyampaikan hasil tugas mereka, sehingga dalam 

pembelajaran menjadi kurang aktif dan menarik [7].  

Di dalam kurikulum K13 siswa dituntut untuk aktif pada saat mengikuti pembelajaran 

atau pembelajaran harus berpusat kepada siswa. Telah banyak model pembelajaran untuk 

meningkatkan siswa agar dapat berperan aktif dalam mengikuti pembelajaran dan dapat 

menjadikan siswa antusias dalam  mengikuti  pembelajaran. Model pembelajaran telah didesain 

sedemikian rupa untuk dapat memfasilitasi siswa untuk aktif, senang, termotivasi ,antusias 

serta mendorong siswa agar memiliki kemampuan dalam berbagai hal [8]. 

Berdasarkan analisis beberapa model pembelajaran yang sesuai untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang ada dalam penelitian ini, model yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menggunakan model CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition).  Model CIRC merupakan model pembelajaran khusus 

mata pelajaran bahasa dalam rangka membaca dan menemukan ide pokok, pokok pikiran, atau 

tema sebuah wacana [9], [10]. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, peneliti sangat tertarik melakukan penelitian  

tentang  penerapan  model  CIRC  untuk  menyelesaikan  permasalahan  yang terjadi maka 

peneliti menuangkannya pada judul “Upaya  Peningkatan  Kemampuan Menentukan Pokok 

Pikiran Paragraf Melalui Model Pembelajaran CIRC Pada Siswa Kelas V SD N 

Kembangputihan”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam penelitian tindakan 

kelas ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas V SD N Kembangputihan yang berjumlah 20 siswa, sedangkan objek penelitian adalah 

kemampuan menentukan pokok pikiran paragraf pada penerapan model pembelajaran CIRC 

[11]. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Instrumen penelitian ini 

adalah tes menentukan pokok pikiran paragraf dan lembar observasi. Teknik analisis data 

menggunakan kualitatif dan kuantitatif [12]. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 

terjadi peningkatan kemampuan menentukan pokok pikiran paragraf dari hasil tes dan 

observasi. Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini minimal 75% siswa kelas V Sekolah 
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Dasar Negeri Kembangputihan, mengalami ketuntasan belajar individual dalam materi  

menentukan pokok pikiran paragraph [13]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kemampuan menentukan  pokok  pikiran  paragraf  siswa  SD  N Kembangputihan 

menggunakan model pembelajaran CIRC meningkat dari kategori cukup menjadi kategori 

sangat baik. Persentase hasil kemampuan menentukan pokok pikiran paragraf pada siklus I dan 

siklus II dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Persentase Hasil Kemampuan Menentukan Pokok Pikiran Paragraf 

No Pencapaian Siklus I Siklus II 

1 Rerata 60,52 88,23 

2 Nilai terendah 30 60 

3 Nilai tertinggi 80 100 

4 Belum tuntas 73,6% 17,6% 

5 Belajar tuntas 26,3% 82,3% 

 

Hasil di atas menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CIRC dapat 

meningkatkan kemampuan menentukan pokok pikiran paragraf. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat dari nilai rerata pada siklus I hasil 60,52 dan meningkat pada siklus II menjadi 82,3%. 

Hasil tersebut telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian. 

Hasil observasi di SD N Kembangputihan pada tanggal 12 Januari 2022 siswa masih 

kesulitan dalam menentukan pokok pikiran dalam suatu teks bacaan. Siswa juga masih 

kesulitan dalam menentukan kalimat utama di dalam suatu paragraf. Pada proses pembelajaran 

di kelas V SD N Kembangputihan menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam 

menentukan pokok pikiran dalam paragraf. Hal tersebut dibuktikan saat pembelajaran tematik 

berlangsung guru memberikan perintah kepada setiap siswa untuk mengerjakan soal yang ada 

di lembar kerja mereka masing-masing, siswa masih banyak bertanya kepada guru siswa masih 

kebingungan dalam menentukan pokok pikiran paragraf. Berdasarkan hasil observasi hampir 

sebagian siswa kurang serius dalam mengerjakan  tugas  yang  diberikan  oleh  guru [14].  

Kebanyakan dari  siswa  malas untuk membaca teks bacaan tersebut, ada juga siswa yang 
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mengerjakan akan tetapi masih kesulitan untuk menentukan pokok pikiran dalam bacaan 

tersebut [15]. 

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa kemampuan menentukan pokok pikiran 

paragraf masih belum optimal. Oleh sebab itu, peneliti tertarik meningkatkan kemampuan 

menentukan pokok pikiran paragraf siswa kelas V SD N Kembangputihan dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC. Pembelajaran menentukan pokok pikiran dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC diawali dengan guru membuka pelajaran dengan 

memberi salam, dan berdoa. Pembelajaran dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Garuda 

Pancasila. Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. Guru memberikan motivasi siswa agar semangat mengikuti 

pembelajaran yang akan dilaksanakan [16]. 

Kegiatan selanjutnya siswa mengerjakan soal pretest yang diberikan oleh guru. Siswa 

dibagi menjadi 5 kelompok. Guru memberikan teks bacaan kepada siswa. Siswa membaca teks 

bacaan yang terdapat di lembar kerja siswa. Siswa saling berdiskusi bekerjasama saling 

membacakan dan menemukan pokok pikiran yang terdapat pada lembar kerja dan memberikan 

tanggapan terhadap teks bacaan dan ditulis di lembar kerja.  Perwakilan  siswa  dari  masing  –  

masing  kelompok  mempresentasikan  hasil diskusi kelompok mereka. Guru membimbing 

siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru memberikan kesempatan untuk 

siswa bertanya tentang materi yang kurang  dipahami.  Guru membagikan  soal  evaluasi.  Guru 

melakukan  refleksi. Siswa mengerjakan soal posttest secara individu [17]. 

Pada siklus I dilakukan pengambilan data kemampuan siswa menentukan pokok pikiran 

paragraf. Tes evaluasi berupa tes kemampuan menentukan pokok pikiran paragraf. Rata – rata 

kemampuan menentukan pokok pikiran paragraf pada siklus I termasuk dalam kategori cukup. 

Hasil di atas diperkuat dengan hasil observasi. Lembar yang digunakan adalah lembar 

observasi siswa. Berdasarkan hasil aktivitas siswa pada siklus I diperoleh persentase 64,9% 

termasuk dalam kategori cukup. Kategori tersebut didukung dengan hasil  observasi  setiap  

aspek, Aktivitas  belajar  siswa pada  siklus  I tergolong  cukup sehingga perlu dilakukan 

tindakan pada siklus II. 

Refleksi  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  menyusun  perbaikan  di  siklus  II. Berikut 

hasil refleksi pada siklus I berjalan sesuai prosedur yang telah direncanakan. Meskipun 

beberapa permasalahan masih ditemukan pada siklus I sehingga perlu perbaikan pada siklus 
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berikutnya. Pada siklus II kegiatan pembelajaran menentukan pokok pikiran dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC diawali dengan guru membuka pelajaran dengan 

memberi salam, dan berdoa. Pembelajaran dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Garuda 

Pancasila. Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. Guru memberikan motivasi siswa agar semangat mengikuti 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Kegiatan selanjutnya siswa mengerjakan soal pretest yang diberikan oleh guru. Siswa 

dibagi menjadi 5 kelompok. Guru memberikan teks bacaan kepada siswa. Siswa membaca teks 

bacaan yang terdapat di lembar kerja siswa. Siswa saling berdiskusi bekerjasama saling 

membacakan dan menemukan pokok pikiran yang terdapat pada lembar kerja dan memberikan 

tanggapan terhadap teks bacaan dan ditulis di lembar kerja.  Perwakilan  siswa  dari  masing  –  

masing  kelompok  mempresentasikan  hasil diskusi kelompok mereka. Guru membimbing 

siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru memberikan kesempatan untuk 

siswa bertanya tentang materi yang kurang  dipahami.  Guru membagikan  soal  evaluasi.  Guru 

melakukan  refleksi. Siswa mengerjakan soal posttest secara individu [18]. 

Pada siklus  II  dilakukan  pengambilan  data  kemampuan  siswa  menentukan pokok 

pikiran paragraf. Tes evaluasi berupa tes kemampuan menentukan pokok pikiran paragraf. Rata 

– rata kemampuan menentukan pokok pikiran paragraf pada siklus II termasuk dalam kategori 

cukup. Hasil di atas diperkuat dengan hasil observasi. Lembar yang digunakan adalah lembar 

observasi siswa. Berdasarkan hasil aktivitas siswa pada siklus I diperoleh persentase 87,1% 

termasuk dalam kategori sangat baik. Kategori tersebut didukung dengan hasil observasi setiap 

aspek, Aktivitas belajar siswa pada siklus II tergolong sangat baik Refleksi  dilakukan  dengan  

tujuan  untuk  menyusun  perbaikan  di  siklus  II. Berikut hasil refleksi pada siklus I berjalan 

sesuai prosedur yang telah direncanakan. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri paragraf,  

meningkatkan kemampuan menentukan pokok pikiran paragraf, antusiasme siswa, kerja tim 

siswa dan aktivitas presentasi siswa meningkat. 

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

dengan model CIRC dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan menentukan pokok pikiran 

paragraf. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata persentase pada siklus I menjadi 

kategori baik, dan meningkat kembali pada siklus II menjadi kategori sangat baik. Peningkatan 
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tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata persentase pada siklus I kategori baik, dan meningkat 

pada siklus II menjadi kategori sangat baik. 

  

3. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan kemampuan menentukan pokok pikiran 

paragraf kelas V SD N Kembangputihan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari rata-rata 

persentase pada siklus I 60,52 dan siklus II meningkat menjadi 88,23. Berdasarkan tercapainya 

penelitian ini, beberapa saran dalam penerapan model pembelajaran CIRC adalah sebagai 

berikut: Penerapan model pembelajaran CIRC diharapkan menjadi alternatif model 

pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran menentukan pokok pikiran 

paragraf dan pembelajaran lainnya. Kegiatan penelitian juga bermanfaat bagi siswa, maka 

peneliti mengharapkan kegiatan ini dapat bekerjasama dengan baik untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran. 
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